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Abstract

Fraud or fraud is a problem that can hinder the company's goals and is carried out by individuals who have experience in their fields that occur because of opportunities and conflicts of interest. Therefore companies need tools that can help in terms of control to get company goals such as internal audits and internal controls. This study aims to revisit the influence of internal audit variables, internal control and individual morality on trends in accounting fraud. The population in this study were all employees working in 10 Medical Device Companies in Denpasar City. The sample in this study amounted to 40 employees of the financial section taken by purposive sampling method. The analytical tool used is multiple linear regression analysis. The results showed that the internal audit variable was not related to accounting deficiencies, the internal influence variable had a negative effect on accounting deficiency, and the individual morality variable had a negative effect on accounting deficiency.
Keywords: fraud, internal audit, internal control, individual morality.

PENDAHULUAN

Saat ini, perkembangan dunia akuntansi sudah sangat pesat. Kemajuan akuntansi di era ini selain membawa manfaat bagi masyarakat, juga bisa menjadi sumber masalah kecurangan (fraud) yang sangat kompleks. Kecurangan atau fraud merupakan suatu kesalahan yang dilakukan secara sengaja. Menurut Adinda (2015) kecurangan adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang ataupun kelompok secara sengaja untuk memperoleh keuntungan. Fraud pada umumnya dipakai untuk menjelaskan tindakan-tindakan seperti penipuan, suap, pemalsuan, korupsi, pencurian, persekongkolan, penggelapan, penyalahgunaan dan penyembunyian fakta.
Kesempatan untuk melakukan kecurangan tergantung pada kedudukan pelaku terhadap objek kecurangan. Penggelapan aktiva tersebut umumnya dilakukan oleh karyawan yang menghadapi masalah keuangan dan dilakukan karena melihat adanya peluang kelemahan pada pengendalian internal perusahaan.  (Darmawan, 2016).
Setiap perusahaan dalam pelaksanaan pengelolaan aktivitas perusahaan, berusaha merancang suatu sistem dan prosedur yang sedemikian rupa dalam rangka menekan dan mengurangi tingkat risiko kesalahan, penyelewengan dan kecurangan  (Fraud)  yang dapat merugikan perusahaan, maka perusahaan perlu menetapkan Standard Operating System (SOP) sebagai pedoman atau panduan bagi seluruh personel atau sumber daya manusia (SDM) dalam melakukan aktivitas perusahaan dan sebagai alat pengendalian bagi manajemen.  

Menurut Mulyadi (2016:129) sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga aset organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

Salah satu faktor yang juga mempengaruhi kecurangan akuntansi adalah Audit Internal. Audit internal merupakan elemen monitoring dari struktur pengendalian intern dalam suatu organisasi yang dibuat untuk memantau efektivitas dari elemen-elemen struktur pengendalian internal lainnya. 

Banyak perusahaan yang mungkin terjadi tindak kecurangan. Salah satunya perusahaan dagang. Salah satu jenis perusahaan dagang adalah perusahaan dalam penjualan alat kesehatan. Dalam penjualan barang itu sendiri rentan terhadap pencurian dan kerusakan, sehingga perlu diadakan pengamanan untuk mencegah terjadinya kerusakan dan pencurian tersebut untuk mengantisipasi terjadinya kecurangan.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Keagenan

Menurut Jensen dan Meckling (1976), agency theory merupakan sebuah kontrak antar manajer (agent) dan pemilik (princhipal). Agar hubungan kontraktual ini dapat berjalan lancar, pemilik akan mendelegasikan otoritas pembuatan keputusan kepada manajer. Perencanaan kontrak yang tepat untuk menyelaraskan kepentingan manajer dan pemilik dalam hal konflik kepentingan inilah yang merupakan inti dari teori agensi.
Teori Perkembangan Moral

Teori ini berpandangan bahwa penalaran moral yang merupakan dasar prilaku tidak etis mempnyai enam perkembangan yang dapat teridentifikasi. Kohlberg (1969) memperluas pandangan dasar ini dengan menentukan bahwa proses perkembangan moral pada prinsipnya berhubungan dengan keadilan dan perkembangan nya berlanjut selama kehidupan.
Teori Atribusi 

Teori atribusi diperkenalkan pertama kali oleh Heider (1958) mengenai atribusi kausalitas. Atribusi memberikan penjelasan tentang proses menyimpulkan motif, serta maksud orang lain dengan cara melihat perilakunya. Menurut Udayani dan Sari (2017) menjelaskan bahwa teori atribusi merupakan tindakan yang dilakukan seseorang yang disebabkan oleh atribut penyebab

Pengaruh Audit Internal Terhadap Kecurangan Akuntansi

Internal audit merupakan kegiatan penilaian bebas, dipersiapkan dalam organisasi sebagai suatu jasa dengan cara memeriksa dan menilai efektivitas kegiatan unit lain untuk memperbaiki kinerja perusahaan. Keberadaan audit internal sangat dibutuhkan oleh suatu perusahaan, karena audit internal merupakan aktivitas independen yang memberikan jaminan objektif dan konsultasi yang dirancang untuk memberi nilai tambah dan meningkatkan operasi organisasi. Jadi semakin tinggi kualitas audit internal suatu perusahaan maka semakin perusahaan berusaha menghindarkan diri dari kecurangan. 

H1: Audit internal berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi.
Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi

Sistem pengendalian internal merupakan proses yang dijalankan untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian keandalan laporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum, dan efektivitas serta efisiensi operasi (Agustini, 2015). Sistem pengendalian yang efektif diharapkan dapat mengurangi adanya prilaku yang tidak diinginkan yang dilakukan manajemen untuk memaksimalkan kepentingan pribadi (Munidewi, dkk, 2019).

H2: Pengendalian Internal berpengaruh negatif terhadap Kecurangan Akuntansi
Pengaruh Moralitas Individu Terhadap Kecurangan Akuntansi

Moralitas pada tahapan pasca konvensional menunjukkan kematangan moral manajemen yang tinggi. Kematangan moral ini menjadi dasar dan pertimbangan manajemen dalam merancang tanggapan dan sikap terhadap isu-isu etis. Moralitas merupakan faktor penting dalam timbulnya kecurangan. Kecenderungan kecurangan akuntansi juga dipengaruhi oleh moralitas orang yang terlihat didalamnya. Moralitas individu sangat berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi yang mungkin timbul dalam perusahaan. 

H3: Moralitas individu berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi.
METODE PENELITIAN


Penelitian ini di dilakukan di 10 Perusahaan Alat Kesehatan yang berada di Kota Denpasar. Dalam penelitian ini, yang menjadi obyek penelitian adalah Obyek penelitian pengaruh audit internal, pengendalian internal dan moralitas individu terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (Studi Empiris Pada Perusahaan Alat Kesehatan di Kota Denpasar).Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kecurangan Akuntansi (Y). Dan variabel bebasnya adalah; X1= Audit Internal, X2 = Pengendalian Internal, X3 = Moralitas Individu.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kecurangan akuntansi dengan menggunakan Isntrumen yang digunakan untuk mengukur kecurangan akuntansi terdiri dari lima item pernyataan dengan skala Likert 1-5. Pernyataan mewakili sebuah indikator yang digunakan untuk mengukur kecurangan akuntansi dan mengadopsi kuesioner Darmawan (2016) yang diukur berdasarkan indikator sebagai berikut: manipulasi, pemalsuan dokumen, penghilangan informasi, penggelapan aktiva dan pelanggaran terhadap prinsip akuntansi.

Audit internal dalam penelitian ini akan diukur menggunakan Isntrumen yang digunakan untuk mengukur kecurangan akuntansi terdiri dari lima item pernyataan dengan skala Likert 1-5 dan mengadopsi kuesioner Dzaky (2014) yang diukur dengan indikator sebagai berikut: independensi, kemampuan profesional, lingkup pekerjaan, dan pelaksanaan kegiatan.
Pengauditan internal dalam penelitian ini akan diukur menggunakan Isntrumen yang digunakan untuk mengukur kecurangan akuntansi terdiri dari lima item pernyataan dengan skala Likert 1-5 dan mengadopsi kuesioner Darmawan (2016) yang diukur dengan indikator sebagai berikut:  penerapan wewenang dan tanggung jawab, pencatatan transaksi, aktivitas pengendalian, sistem akuntansi dan pemantauan atau evaluasi.

Moralitas individu dalam penelitian ini akan diukur mengadopsi kuesioner Agustini (2015) yang diukur dengan tiga item pernyataan yang mengukur setiap tahapan moralitas berdasarkan teori perkembangan moral Kohlberg (1969) yang menyatakan bahwa moral berkembang melalui tiga tahapan, yaitu tahapan pra-konvensional, tahapan konvensional, dan tahapan pasca konvensional.


Jenis data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dalam penelitian ini adalah jumlah pegawai dan hasil kuisioner yang berupa jawaban responden yang bekerja di Perusahaan Alat Kesehatan Di Kota Denpasar. Dan data kualitatif dalam penelitian ini adalah struktur organisasi dan gambaran umum Perusahaan Alat Kesehatan di Kota Denpasar.

Sumber data dalam penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dalam penelitian ini adalah pernyataan-pernyataan dalam kuisioner yang dibagikan kepada responden. Dan data sekunder dalam penelitian ini adalah nama responden dan sejarah singkat Perusahaan Alat Kesehatan di Kota Denpasar.


Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di 10 Perusahaan Alat Kesehatan di Kota Denpasar (infoalamattelpon.blogspot.com) yaitu sebanyak 229 pegawai. Pengambilan sampel dilaku-kan secara purposive sampling, adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014:122). Adapun kriteria yang digunakan dalam hal ini adalah pegawai sub bagian keuangan Berdasarkan kriteria tersebut dapat diketahui bahwa jumlah sampel dalam penelitian ini seba-nyak 40 pegawai. Oleh karena itu, total sampel amatan adalah sebanyak 40 data.


Metode pengambilan data yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi, yaitu menggunakan kuisioner yang didistribusikan secara personal (personally administered questionnaires) dan metode dokumentasi yaitu dokumen-dokumen yang berhubungan dengan perusahaan baik berupa catatan, buku-buku yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.

Data-data yang diperoleh akan diolah menggunakan SPSS dengan menggunakan alat statistik regresi linear berganda dengan satu variabel terikat (Y) dan tiga variabel bebas (X1-3).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk dapat mengetahui pengaruh variabel–variabel independen terhadap variabel dependen maka digunakanlah analisis regresi linear berganda dengan bantuan perangkat program SPSS. Adapun variabel independen yang dimaksud adalah Audit Internal (AI), Pengendalian Internal (PI) dan Moralitas Individu (MI) pada variabel dependen yaitu Kecurangan Akuntansi (KA). Berikut ini merupakan hasil uji menggunakan SPSS pada tabel 1
Tabel 1
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda


Sumber : Data diolah (2019)
Berdasarkan Tabel 1 dapat disusun persamaan regresi linear sebagai berikut : 

KA = 8.214 - 0.372 AI - 0.515 PI -0.330 MI

Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Nilai Konstanta benilai positif sebesar 8,214 maka dapat diartikan apabila variabel lain bernilai nol, maka variabel Kecurangan Akuntansi (KA)  bernilai sebesar 8,214.

2) Nilai koefisien Variabel Audit Internal (AI) bernilai negatif sebesar 0,372 dan signifikan sebesar 0,078 sehingga variabel Audit Internal (AI) tidak berpengaruh terhadap Kecurangan Akuntansi (KA).

3) Nilai koefisien Variabel Pengendalian Internal (PI) bernilai negatif sebesar 0,515 dan signifikan sebesar 0,027 sehingga variabel Pengendalian Internal (PI) berpengaruh terhadap Kecurangan Akuntansi (KA).

4) Nilai koefisien Variabel Moralitas Individu (MI) bernilai negatif sebesar 0,330 dan signifikan sebesar 0,042 sehingga variabel Moralitas Individu (MI) berpengaruh terhadap Kecurangan Akuntansi (KA).

Pembahasan Penelitian 

Pengaruh Audit Internal Terhadap Kecurangan Akuntansi

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah audit internal berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi. Variabel audit internal memiliki koefisien regresi negatif koefisien sebesar 1.814 dan nilai signifikansi 0,078 dimana nilai signifikansi >0,05 nilai ini menunjukkan bahwa variabel audit internal tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kecurangan akuntansi. Sehingga hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa audit internal berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi adalah ditolak.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa sistem audit internal tidak dapat meminimalisir terjadi  kecurangan akuntansi, dalam hal ini internal audit tidak terlalu berperan dalam mengurangi kecurangan. Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputro, dkk (2011) yang menyatakan bahwa audit internal tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Riri dan Anita (2015) yang mengemukakan hasilnya bahwa audit internal tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi.

Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kecurangan Akuntansi 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi. Variabel pengendalian internal memiliki koefisien regresi negatif koefisien sebesar 2.301 dan nilai signifikansi 0,027 dimana nilai signifikansi <0,05 nilai ini menunjukkan bahwa variabel pengendalian internal mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap variabel kecurangan akuntansi. Sehingga hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi adalah diterima. 

Sistem pengendalian internal yang efektif dalam perusahaan dapat meminimalisir terjadi  kecurangan akuntansi yang dapat dilakukan oleh manajer atau pimpinan dan bawahannya. Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Gliffandi (2011) yang menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi. Sama halnya penelitian yang dilakukan oleh Darmawan (2016) dan Maliawan, dkk (2017) mengemukakan hasilnya bahwa pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi. ffsf

Pengaruh Moralitas Individu Terhadap Kecurangan Akuntansi

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah moralitas individu berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi. Variabel moralitas individu memiliki koefisien regresi negatif koefisien sebesar 2.109 dan nilai signifikansi 0,042 dimana nilai signifikansi <0,05 nilai ini menunjukkan bahwa variabel moralitas individu mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap variabel kecurangan akuntansi. Sehingga hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa moralitas individu berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi adalah diterima. 

Tingkat moralitas yang tinggi dalam individu karyawan, membuat karyawan akan berlaku sesuai dengan kebijakan yang ada sehingga dapat meminimalisir terjadi  kecurangan akuntansi dalam perusahaan. Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Udayani, dkk (2017) yang menyatakan bahwa moralitas individu berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi. Sama halnya penelitian yang dilakukan oleh Chandrayatna (2019) mengemukakan hasilnya bahwa moralitas individu berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan uraian – uraian pada bab sebelumnya, mengenai pengaruh audit internal, pengendalian internal, moralitas individu terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada Perusahaan Alat Kesehatan di Kota Denpasar. Dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Audit internal tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi Perusahaan Alat Kesehatan di Kota Denpasar. Hal tersebut menunjukkan bahwa sistem audit internal tidak dapat meminimalisir terjadi  kecurangan akuntansi yang dapat dilakukan oleh manajer atau pimpinan dan bawahannya karena terdapat pengendalian intern lainnya yang berperan dalam menyatakan kecurangan.

2) Pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi pada Perusahaan Alat Kesehatan di Kota Denpasar. Hal tersebut menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal yang efektif dapat meminimalisir terjadi kecurangan akuntansi yang dapat dilakukan oleh manajer atau pimpinan dan bawahannya.

3) Moralitas individu berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi pada Perusahaan Alat Kesehatan di Kota Denpasar. Hal ini menunjukan moralitas individu yang efekif dapat membuat pegawai atau karyawan, biasanya seseorang tidak akan berlaku curang untuk memaksimalkan keuntungan untuk dirinya sendiri.


Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang membatasi kesempurnaan, hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1) Penelitian ini dilakukan hanya pada di Perusahaan Alat Kesehatan yang ada di Denpasar. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu memperluas populasi penelitian seperti ruang lingkup di masing–masing kabupaten yang ada di Provinsi Bali. 

2) Dalam penelitian ini menguji variabel independent yaitu audit internal, pengendalian internal dan moralitas individu dapat dijelaskan sebesar 50% berdasarkan hasil uji R2 sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model regresi. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel independen lain yang dapat mempengaruhi Kecurangan Akuntansi seperti asimetri informasi, perilaku tidak etis, sistem kompensasi dan penegakan hukum.

3) Untuk pihak Perusahaan Alat Kesehatan disarankan agar lebih memaksimalkan pelaksanaan pengendalian internal sesuai dengan standar operasional perusahaan agar kecurangan akuntansi dapat diminimalisisr.
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